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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap lirik lagu La Vie En
Rose dan L’Hymne & L’Amour karya Edith Piaf yang telah disajikan pada bab 1V,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Aspek Struktural Lirik Lagu (Unsur-Unsur Intrinsik)
a. Aspek Bunyi

Penyajian aspek bunyi pada lirik lagu La Vie En Rose dan L’Hymne a
L’amour memiliki karakteristik bunyi yang berbeda. Meskipun berbeda, keduanya
memiliki nada-nada merdu yang disebabkan oleh perpaduan bunyi aliterasi dan

asonansi, serta bunyi eufoni.

Pada lirik lagu La Vie En Rose terlihat adanya bunyi vokal yang

mendominasi yaitu [a]dan [i] yang menghasilkan suara yang keras dan kuat yang

didukung oleh bunyi vokal [3], [e], [@ ] menghasilkan suara yang terkadang

lembut pada bagian-bagian tertentu disebabkan oleh perasaan yang tulus, serta

adanya dominasi bunyi konsonan [R], [b], [J] yang menimbulkan efek suara

bergetar, tertahan, dan mendesis yang dapat menggetarkan perasaan bahagia. Oleh
sebab itu, lirik lagu La Vie En Rose merupakan lagu yang menggambarkan

perasaan yang bahagia, adanya perasaan cinta yang mendalam dan tulus.

Aspek bunyi pada lirik lagu L’Hymne a L’Amour karya Edith Piaf terlihat

adanya bunyi vokal yang mendominasi yaitu [i] dan [8] yang menunjukkan
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adanya jeritan dan sikap sentimentil yang memberikan efek kesedihan yang

didukung oleh bunyi vocal [a], [€], [e] yang berarti ketajaman perasaan tersebut

bersifat tulus, serta bunyi konsonan yang mendominasi adalah [m] dan [R], kedua

huruf vokal tersebut termasuk dalam konsonan lancar yang bersifat sengau dan
berderit, sehingga perpaduan bunyi-bunyi tersebut menggambarkan perasaan cinta
yang kuat dan tulus, serta ungkapan kekesalan yang ditunjukkan oleh sikap

sentimentil menghasilkan efek kesedihan.

b. Aspek Sintaksis

Pada lirik lagu ““La Vie En Rose” dapat diparafrase menjadi sembilan
kalimat dan lirik lagu ““L’Hymne & L’Amour” dapat diparafrase menjadi dua belas
kalimat. Analisis ini meneliti setiap kalimat sesuai kaidah sintaksis sehingga
mempermudah proses pemahaman dan pemaknaan lirik lagu.
c. Aspek Semantik

Lirik lagu “La Vie En Rose” mengandung bahasa kiasan personifikasi,
metafora, hiperbola, alegori, dan antithesis, yang menimbulkan citraan
penglihatan (visual imagery), citraan organik (perasaan), citraan pencecapan.
Sedangkan lirik lagu“L’Hymne a L’Amour” mengandung bahasa kiasan
personifikasi, metafora, dan hiperbola yang menimbulkan citraan organik

(perasaan) dan citraan gerak (movement imagery).

2. Aspek Semiotik
Tanda semiotik yang terdapat dalam lirik lagu La Vie En Rose dan

L’Hymne & L’Amour karya Edith Piaf yaitu tanda-tanda berupa pemaknaan
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denotasi dan pemaknaan konotasi dalam tiga tingkatan penanda (signifiant),
petanda (signifié), tanda (signe) yang menghasilkan suatu pesan. Pesan tersebut
disebut dengan mitos. berisi tentang kebahagiaan dan keindahan hidup Edith Piaf
bersama kekasih hati Marcel Cerdan dan mereka telah berjanji untuk terus

bersama sampai maut menjemput.

Kebahagiaan Edith Piaf tersebut dikembangkan oleh bahasa kiasan
metafora pada kata (la vie) yang dibandingkan dengan (rose), yang kemudian
dapat dikonotasikan dan menghasilkan mitos bahwa rose adalah lambang
keindahan abadi dan cinta. Sedangkan lirik lagu “L’Hymne a L’Amour” berisi
tentang ketulusan cinta Edith Piaf terhadap Marcel Cerdan. Sekalipun nyawa
menjadi taruhannya, Edith Piaf percaya Tuhan yang mempertemukan cinta
mereka dan cinta tak pernah salah. Meskipun terpisah oleh kematian, cinta akan
bertemu kembali dalam kehidupan yang abadi. Makna tersebut dikembangkan
oleh bahasa kiasan metafora dalam kalimat nous aurons I’éternité dans le ciel
bleu I’immensité, yang menghasilkan mitos bahwa langit (le ciel) merupakan

lambang keabadian.

Jadi, analisis semiotik lirik lagu La Vie En Rose dan L’Hymne a L’Amour,
dapat disimpulkan bahwa lirik lagu karya Edith Piaf tersebut menggambarkan
Edith Piaf yang berjuang untuk memiliki Marcel Cerdan. Perjuangan untuk
mendapatkan cinta Marcel Cerdan begitu besar. Meskipun Marcel Cerdan dan
Edith Piaf saling mencintai, masih ada penghalang diantara cinta mereka, yaitu
Marcel Cerdan yang pada saat itu masih memiliki seorang istri dan tiga orang

anak. Namun, mereka percaya bahwa suatu saat nanti cinta mereka akan abadi
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bersama Tuhan yang telah mempertemukan cinta mereka berdua. Makna tersebut
didukung oleh instrument musik berupa kontrabas, biola, dan piano yang
menghasilkan bunyi dan nada-nada yang dapat mendukung makna lagu, sehingga
pendengar dapat ikut merasakan kisah-kisah cinta Edith Piaf dan Marcel Cerdan.
Kisah percintaan yang dimulai dengan diselimuti kebahagiaan hingga pergolakan
hati dan jiwa Edith Piaf dalam perjuangannya mendapatkan cinta Marcel Cerdan,
dan yang terakhir kesedihan Edith Piaf yang ditinggal mati Marcel Cerdan akibat

kecelakan pesawat.

B. Implikasi

Dalam bidang pengajaran bahasa dan sastra Prancis, implikasi hasil
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Teks-teks sastra seperti lirik lagu dapat diketahui secara semiotik dengan
langkah-langkah pendekatan struktural-semiotik. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, maka hasil penelitian pengamatan pada lirik lagu La Vie En
Rose dan L’Hymne & L’Amour karya Edith Piaf diharapkan dapat menambah
pengetahuan tentang pendekatan struktural-semiotik, sehingga hal tersebut dapat
menumbuhkan minat para penikmat sastra untuk menganalisis karya sastra berupa
lagu dengan lebih mendalami makna yang tersimpan dalam lagu tersebut.
2. Bertolak dari karakteristik lagu Prancis yang dikolaborasikan dengan
karakteristik imajinasi penciptaan lagu La Vie En Rose dan L’Hymne a L’Amour,
maka perolehan hasil penganalisisan membuka pemikiran dan pengetahuan baru
bagi para pendengar atau pecinta lagu, peserta didik, dan pendidik yang menekuni

dunia sastra. Pemikiran dan pengetahuan baru tersebut mengarahkan kepada
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kajian-kajian lain yang dapat direfleksikan ke dalam penganalisisan lagu maupun
jenis karya sastra lainnya yang berbeda dengan tinjauan struktural dan semiotik,

misalnya dengan tinjauan psikolinguistik, sosiologi sastra, dan lain sebagainya.

3. Penelitian ini sangat penting dalam pembelajaran bahasa prancis di SMA /
SMK / MA, karena lagu sangat berperan penting dalam mata pelajaran Expression
Orale untuk meningkatkan kosakata bahasa prancis, sedangkan makna dan latar
belakang sosial budaya lagu La Vie En Rose dan L’Hymne A L’Amour dapat

menambah pengetahuan serta wawasan.

C. Saran

Saran yang dapat dikemukakan berdasarkan uraian hasil analisis adalah

sebagai berikut :

1. Bahasa yang digunakan dalam lagu tidak sepenuhnya menggunakan struktur
kalimat baku sehingga untuk dapat memahami makna lagu tersebut hendaknya
dipelajari secara cermat dan teliti kata-kata maupun kalimat-kalimat yang
menyusunnya agar dapat diketahui maknanya secara benar. Selain itu, pengkajian
lagu hendaknya memperlihatkan kondisi sosial budaya yang melatarbelakangi
penciptaan lagu yang bersangkutan, agar dapat diketahui makna lagu secara utuh.

2. Berdasarkan penelitian ini, dapat dipetik pesan bahwa tidak hanya roman,

novel, ataupun cerpen yang dapat dikaji secara struktural. Lagu pun dikaji untuk
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ditentukan maknanya, sehingga dapat meningkatkan pemahaman lebih dalam
mengenai pemahaman sastra terutama lagu.

3. Penelitian yang dilakukan terhadap lirik lagu La Vie En Rose dan L’Hymne a
L’Amour karya Edith Piaf diharapkan menjadi referensi tentang kesusasteraan
Prancis yang bermanfaat dalam pembelajaran mata kuliah L’Analyse de la
Litterature Frangais di Jurusan Pendidikan Bahasa Prancis.

4. Hasil dari penelitian terhadap lirik lagu La Vie En Rose dan L’Hymne a
L’Amour karya Edith Piaf diharapkan dapat bermanfaat baik dalam pembelajaran
bahasa Prancis di tingkat SMA / SMK / MA, maupun dalam pembelajaran sastra

di Perguruan Tinggi.
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